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Abstract

The gasidah is a form of poetic and musical art in Arab culture, and it often
contains words of praise, advice, or stories with Islamic meanings. This research was
conducted to examine how the denotative, connotative, and mythical meanings are
formed in the lyrics of the gasidahs in the album "Ya Rasulullah Shafa‘ah” by Imad
Rami. It also aims to explore how the Prophet Muhammad #is represented as a symbol

of the perfect human being within the context of Islamic culture.

This research uses a qualitative descriptive method with Roland Barthes’
semiotic approach. The data was collected through lyric documentation and literature
review. The main data consists of lines from the gasidah songs, which are analyzed as
sign systems and then classified according to Barthes’ three levels of meaning. The
analysis is interpretative, taking into account the Islamic cultural context and religious

literary tradition.

The results show that out of all the lines analyzed, 28 contain denotative
meaning, 28 contain connotative meaning, and 15 contain mythological meaning. The
lyrics in this album not only serve as praise for the Prophet but also convey deep
spiritual meanings and create religious myths that position the Prophet as a source of

mercy and a symbol of salvation.
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ABSTRAK

Qasidah adalah salah satu bentuk seni puisi dan musik dalam budaya
Arab, yang biasanya berisi pujian, nasihat, atau kisah-kisah yang memiliki
makna Islami. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana makna
denotatif, konotatif, dan mitos terbentuk dalam lirik-lirik gasidah dalam
album "Ya Rasulullah Syafa‘ah™ karya Imad Rami. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui bagaimana figur Nabi Muhammad SAW
sebagai simbol manusia yang sempurna dalam konteks budaya Islam.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi teks lirik dan studi pustaka. Data utama
berupa larik-larik gasidah yang dianalisis sebagai sistem tanda, kemudian
diklasifikasikan menurut tiga tingkat makna Barthes. Analisis dilakukan
secara interpretatif dengan memperhatikan konteks budaya Islam dan
tradisi sastra religius.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari total larik yang dianalisis,
terdapat 28 larik mengandung makna denotatif, 28 larik mengandung
makna konotatif, dan 15 larik mengandung makna mitos. Lirik-lirik dalam
album tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pujian kepada Nabi, tetapi
juga memuat makna spiritual yang mendalam serta membentuk mitos
keagamaan yang menjadikan Nabi sebagai pusat rahmat dan simbol
keselamatan.

Kata Kunci: Semiotika, Roland Barthes, Qasidah, Imad Rami



